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<p>Latar Belakang : Gonore adalah penyakit menular seksual yang disebabkan oleh Neisseria gonorhoeae
yang menginfeksi lapisan dalam uretra, leher rahim dan rectum. Pada wanita Gonore bisa naik kesaluran
kelamin menginfeksi selaput di dalam panggul sehingga 40% timbul nyeri panggul dan dan gangguan
reproduksi serta menjadi faktor risiko penting dalam transmisi HIV ( Kemkes RI ). Di Indonesia gonore
merupakan jenis IM S yang tertinggi berdasarkan data yang ada pada WPS. Prevalensi Gonore pada WPS
49% (I1BBS 2007), Gonore merupakan indikasi biologis tentang perilaku seks berisiko dan banyak terjadi di
industri seks komersial Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian
infeks gonore pada WPS yaitu umur, pendidikan, lama menjadi WPS, Masa kerja, Umur pertama hubungan
sek, pemakaian kondom dan status HIV. Metode : Desain penelitian ini adalah potong Lintang. Data
diperoleh dari Survey Terpadu Biologis dan Perilaku (STBP) tahun 2011. Data dianalisis secara bivariat
untuk mendapatkan nilai Crude Odds Ratio dari faktor yang berhubungan dengan infeksi gonore, serta
analisis multivariate untuk melihat variabel paling dominan kejadian infeksi gonore dilihat dari nilai
Adjusted Odds Ratio. Hasil : faktor yang berhubungan dengan infeksi gonore. umur OR (0,95%Cl); 1.41
(1.98 ?1,65), jumlah pelanggan OR (0,95%Cl);1.29 (1.09 ? 1.51) , lama menjadi WPS OR (0,95%Cl); 136
(1.15?1.59) dan status HIV OR (0,95%CI); 1.72 ( 1.33 - 2.22) merupakan faktor yang paling dominan
berhubungan dengan kejadian infeksi gonore.</p><hr /><p>& nbsp;Background : Gonorrheais a sexually
transmitted disease caused by Neisseria gonorhoeae that infects the inner lining of the urethra, cervix and
rectum. In women gonorrhea can infect the genital tract up to the membrane in the pelvis so that the 40%
and pelvic pain and reproductive problems as well as being an important risk factor in HIV transmission
(Kemkes RI). In Indonesia, gonorrheais the highest type of STI prevalence data based on 49% of gonorrhea
inthe FSW (IBBS 2007), Gonorrheais considered as an indication of biological resourcesin risky sexual
behavior and still alot happening in the commercial sex industry The aim of this study to determine factors
associated with the incidence of gonorrheainfection in the FSW: age, education, length of work FSW,
number of client, age at sex debut, condom use, HIV status. Methods : The study design is cross sectional.
Datawas obtained from Integrated Biological and Behaviour Survey (IBBS) in 2011. Datain the bivariate
analysisto obtain the value of Crude Odds Ratio of factors associated with gonorrhea infection, and
multivariate analysis to see the most dominant variable incidence of gonorrheainfection in view of the
Adjusted Odds Ratio. Results : The factors related with gonorrhea infection. age OR1.41 0.95% CI 1.98 -
1.65), number of clients OR 1.28 95%CI 1.09 ? 1.51), length of work FSW OR 1:26 0.95% CI 1.15to 1.59
and HIV status OR 1.72 0.95% CI 1:33 to 2:22 is the most dominant factor related with the incidence of
gonorrhea infection.</p>
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